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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap manajemen kesan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 dan
membandingkan intensitas manajemen kesan berdasarkan profitabilitas dan
ukuran perusahaan. Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian kausatif dan
komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2014. Sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan
metode purposive sampling sehingga diperoleh 51 perusahaan sampel. Jenis data
yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id . Teknik
pengumpulan sampel adalah teknik observasi dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalaam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dan uji beda.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah halaman laporan direksi dan
analisa & pembahasan manajemen pada laporan tahunan perusahaan. Kedua,
terdapat perbedaan jumlah halaman laporan direksi dan analisa & pembahasan
manajemen antara perusahaan laba dan perusahaan rugi. Ketiga, profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kata yang merujuk pada masa
depan dalam laporan direksi dan analisa & pembahasan manajemen pada laporan
tahunan perusahaan. Keempat, terdapat perbedaan jumlah kata yang merujuk pada
masa depan dalam laporan direksi dan analisa & pembahasan manajemen antara
perusahaan laba dan perusahaan rugi. Kelima, ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap jumlah halaman laporan direksi dan analisa &
pembahasan manajemen pada laporan tahunan perusahaan. Keenam, terdapat
perbedaan jumlah halaman laporan direksi dan analisa & pembahasan manajemen
antar perusahaan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan nilai tengah (median) dari
In total aset perusahaan. Ke tujuh, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
jumlah kata yang merujuk pada masa depan dalam laporan direksi dan analisa &
pembahasan manajemen pada laporan tahunan perusahaan. Terakhir, terdapat
perbedaan jumlah kata yang merujuk pada masa depan dalam laporan direksi dan
analisa & pembahasan manajemen antar perusahaan berdasarkan nilai rata-rata
(mean) dan nilai tengah (median) dari In total aset perusahaan.

Kata Kunci : Manajemen Kesan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan



ABSTRACT

This research aimed to provide empirical evidence about the effect of
profitability and company size on impression management in companies listed on
the Indonesian Stock Exchange in 2014 and comparing the intensity of impression
management based on profitability and company size. This research was
causative and comparative research. The population in this research are all
manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2014. The
research sample is determined by purposive sampling to obtain a sample of 51
companies. Types of data using secondary data obtained from www.idx.co.id. The
sample collection technique is the engineering documentation. Analysis of this
research using multiple regression analysis and different test.

The results of this research are as follows. First, profitability has
significant positive effect on the number of pages of directors report and the
management discussion & analysis at the company's annual report. Second, there
are differences in the number of pages of directors report and the management
discussion & analysis between company's profit or loss. Third, profitability has
significant positive effect on the number of words that refer to the future in the
report of the directors and the management discussion & analysis at the
company's annual report. Fourth, there are differences in the number of words
that refer to the future in the report of the directors and the management
discussion & analysis between company's profit or loss. Fifth, the company size
has significant positive effect on the number of pages of directors report and the
management discussion & analysis at the company's annual report. Sixth, there
are differences in the number of pages of directors report and the management
discussion & analysis between companies based on mean and median of In total
assets of the company. Seventh, company size has no effect to the number of words
that refer to the future in the report of the directors and the management
discussion & analysis at the company's annual report. Lastly, there are
differences in the number of words that refer to the future in the report of the
directors and management discussion & analysis between companies based on
mean and median of In total assets of the company.

Keywords: Impression Management, Profitability, Company Size
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I. PENDAHULUAN

Laporan tahunan merupakan
laporan yang berisikan informasi-
informasi mengenai  perusahaan,
baik yang sifatnya keuangan maupun
penjelasan lain seputar perusahaan
tersebut. Menurut Keputusan Ketua
Bapepam LK, 2012 laporan tahunan
merupakan sumber informasi penting
tentang  kinerja  dan  prospek
perusahaan bagi pemegang saham
dan masyarakat sebagai salah satu
dasar pertimbangan dan pengambilan
keputusan investasi. Undang-undang
No. 40 tahun 2007 tentang perseroan
terbatas mewajibkan  perusahaan
menerbitkan laporan tahunan setiap
tahun. Penerbitan laporan tahunan
memiliki dua tujuan (IAI, 2009).
Tujuan  pertama adalah untuk
mendukung investor (calon investor)
dalam proses pembuatan keputusan
investasi. Tujuan kedua adalah untuk
memungkinkan  para  pemangku
kepentingan, terutama pemegang
saham, mengevaluasi pengelolaan
sumber daya perusahaan oleh
manajemen.

Dalam perekonomian mo-
dern, manajemen dan pengelo-laan
perusahaan  semakin banyak di-
pisahkan dari kepemilikan pe-
rusahaan. Hal ini sejalan dengan te-
ori keagenan yang menekankan
pentingnya  pemilik  perusahaan
(principal) menyerahkan penge-
lolaan perusahaan kepada tenaga-
tenaga profesional (agent) yang lebih
mengerti dalam menjalankan bisnis
sehari-hari.  Tujuan dari  dipi-
sahkannya pengelolaan dari ke-
pemilikan perusahaan adalah agar
pemilik perusahaan memperoleh ke-
untungan yang semaksimal mungkin
dengan biaya yang  seefisien
mungkin karena dikelolanya pe-

rusahaan oleh tenaga-tenaga pro-
fesional.

Menurut  (Sutedi, 2011),
pemisahan fungsi tersebut memiliki
sisi negatif. Dimana pemisahan
tersebut dapat menimbulkan sifat
oportunistik pihak agent maupun
principal dan  kurangnya ke-
seimbangan antara  kepentingan-
kepentingan yang ada, misalnya
antara pemegang saham dengan
pengelola manajemen perusahaan.
Dengan  demikian, dapat  di-
indikasikan bahwa akan terjadi
benturan kepentingan antar pihak
yang bertanggungjawab atas laporan
tahunan (manajer) dengan pihak
yang membutuhkan laporan tersebut
untuk membuat keputusan mereka
(stakeholder). Untuk memenuhi
tujuan pribadinya, manajemen me-
lakukan intervensi dengan sengaja
dalam proses pengungkapan sukarela
(narasi dalam laporan tahunan).

Manajemen kesan adalah
sebuah bidang studi dalam psikologi
sosial yang mempelajari bagaimana
individu menampilkan dirinya sen-
diri supaya dipandang baik oleh
pihak lain (Hooghiemstra, 2000).
Manajemen  kesan  juga telah
diidentifikasi sebagai salah satu cara
yang terjadi dalam pengaturan
bagaimana pihak manajemen dan
perwakilan perusahaan membuat
serta menyajikan informasi dengan
sedemikian rupa sehingga dapat
mempengaruhi sikap, pendapat, dan
perilaku pengguna informasi tersebut
(Stanton, 2004).

Data akuntansi, terutama data
profitabilitas, merupakan informasi
penting yang dapat digunakan untuk
menginterpretasi  kinerja ekonomi
sebuah perusahaan (Bambang, 2012).
Ukuran  profitabilitas  akuntansi



sangat ~ mempengaruhi  reputasi
perusahaan (Fombrun dan Shanley,
1990). Penjelasan terhadap hasil-
hasil kinerja keuangan merupakan
alat penting yang dapat digunakan
oleh manajer untuk mengarahkan
pemaknaan  terhadap  hasil-hasil
tersebut dan menghubungkannya
dengan citra perusahaan (Aerts,
2001). Penelitian ini juga akan
meneliti apakah terdapat perbedaan
manajemen kesan yang dilakukan
oleh perusahaan yang berlaba dengan
perusahaan rugi. Hal ini bertujuan
untuk menilai apakah pengungkapan
manajemen kesan dalam laporan
tahunan  perusahaan laba dan
perusahaan rugi berbeda sesuai
dengan berbagai hasil keuangan
(profitabilitas) yang mereka peroleh
(Cen dan Cai, 2014).

Ukuran perusahaan merupak-
an gambaran mengenai besar atau
kecilnya suatu perusahaan. Apabila
individu tergantung kepada pihak
lain untuk sesuatu yang berharga,
maka kesan yang dibuat oleh
individu kepada pihak lain menjadi
lebih penting dan motivasi individu
untuk melakukan manajemen kesan
menjadi lebih kuat. Apabila argumen
tersebut diterapkan pada tataran
perusahaan, maka dapat diduga se-
makin besar ukuran perusahaan akan
semakin tinggi publisitas perilaku
perusahaan dan semakin tinggi
ketergantungan  perusahaan pada
sumber dana masyarakat. Oleh
karena itu, manajer perusahaan
besar akan lebih termotivasi untuk
melakukan manajemen kesan relatif
dibanding manajer perusahaan kecil
(Bambang, 2012). Selain meneliti
bagaimana pengaruh ukuran pe-
rusahaan terhadap manajemen kesan,
penelitian ini juga akan meneliti

apakah terdapat perbedaan ma-
najemen kesan yang dilakukan oleh
perusahaan  berdasarkan  ukuran
perusahaan tersebut. Hal ini ber-
tujuan untuk menilai apakah in-
tensitas manajemen kesan dalam
laporan tahunan perusahaan berbeda
sesuai dengan ukuran perusahaan
tersebut.

Penelitian  mengenai  ma-
najemen kesan dalam laporan
tahunan perusahaan ini penting
diteliti untuk melihat bagaimana
perusahaan berkomunikasi dengan
publik dalam rangka membentuk
kesan dirinya. Penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi
manajemen kesan dalam laporan
tahunan perusahaan masih terbatas,
sehingga  penelitian  ini  perlu
dilakukan  lagi untuk  melihat
bagaimana  pengung-kapan  ma-
najemen kesan dalam  konteks
Indonesia. Untuk itu, dalam hal ini
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai manajemen
kesan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2014.
Penelitian ini memilih perusahaan
manufaktur karena pada tahun 2014
terjadi kelesuan pada ekonomi global
yang dampaknya sebagian besar
dirasakan oleh perusahaan-perusa-
haan manufaktur. Oleh karena itu
judul dari penelitian penulis adalah

“Pengaruh  Profitabilitas dan
Ukuran Perusahaan terhadap
Impression Management”.

Il. KAJIAN TEORI

Teori Keagenan

Teori keagenan mengasum-
sikan bahwa individu berperilaku
untuk keuntungan sendiri dan setiap
kejadian didorong oleh kepentingan
daripada untuk kebaikan masyarakat.
Dalam konteks studi pengungkapan



narasi  perusahaan, mungkin di-
tafsirkan bahwa principal ingin
memaksimalkan kepentingan  diri
mereka dengan menginginkan agent
untuk  mengoperasikan  korporasi
yang paling menguntungkan dan
berkelanjutan, sambil memberikan
review yang benar dan adil terhadap
prestasi apapun. Namun, agent
cenderung oportunis mengaburkan
setiap kinerja yang buruk dan
menekankan hasil  positif dalam
ulasan  akhir  periode  mereka
(Courtis, 1998 dalam Cen dan Cali,
2014).
Teori Sinyal

Teori sinyal menekankan
bahwa perusahaan akan cenderung
menyajikan informasi yang lebih
lengkap untuk memperoleh reputasi
yang lebih baik dibandingkan
perusahaan-perusahaan yang tidak
mengungkapkan, yang pada akhirnya
akan menarik investor (Nurul, 2013).

Menurut Cen dan Cai (2014),
teori sinyal cenderung berfokus pada
kinerja positif manajer perusahaaan.
Manajer di perusahaan makmur me-
manfaatkan manajemen kesan se-
demikian rupa sehingga mereka
memberikan sinyal keunggulan me-
reka melalui transparansi lebih besar
dalam  pengungkapan  informasi
mereka (Davies & Brennan, 2007).
Laporan Tahunan

Laporan tahunan adalah
produk tulisan yang bertujuan
menyediakan informasi (khususnya
untuk investor) mengenai data-data
financial dan deskripsi tentang
kegiatan operasional perusahaan. Ini
sebagai informasi tentang kesehatan
perusahaan dan sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada investor
dan penanam modal.

Teks Naratif dalam Laporan
Tahunan

Teks naratif dalam laporan
tahunan merupakan bagian yang
memainkan peranan penting bagi
perusahaan yang dapat digunakan
oleh manajemen perusahaan sebagai
media komunikasi dengan para
pemegang sahamnya dan mewadahi
kepentingan yang ada, serta untuk
melengkapi informasi keuangan yang
dimuat dalam laporan keuangan.
Teks naratif antara lain meliputi
diskusi dan analisis manajemen, serta
sambutan yang disampaikan oleh
direktur dan komisaris (David,
2002).

Impression Management
(Manajemen Kesan)

Manajemen kesan adalah
sebuah bidang studi dalam psikologi
sosial yang mempelajari bagaimana
individu  menampilkan  dirinya
sendiri supaya dipandang baik oleh
pihak lain (Hooghiemstra, 2000).
Manajemen kesan menunjuk pada
usaha yang  dilakukan  untuk
mendapatkan kesan yang positif di
hadapan orang lain (Baron & Byrne,
1997 dalam Abdul Rahman, 2014).
Menurut (Brehm & Kassin, 1996
dalam  Abdul Rahman, 2014),
terdapat dua motif dari presentasi diri

1.) Membentuk kesan orang lain
mengenai diri kita dengan
tujuan untuk mendapat pe-
ngaruh, kekuasaan, simpati
ataupun persetujuan;

2.) Self verification atau me-
mastikan bahwa persepsi
orang lain mengenai diri kita
sama seperti persepsi Kkita
pada diri kita sendiri.

Di dalam memenuhi kedua
motif tersebut, terdapat beberapa



strategi yang biasa digunakan dalam
mendapatkan  kesan  positif  di
hadapan orang lain. Strategi tersebut
antara lain :

a) Self enhancement, menunjuk
pada usaha yang kita lakukan
dengan cara mempromosikan
penampilan kita sendiri. Cara
yang sering kali dipakai da-
lam rangka self enhancement
adalah mencari-cari alasan
(self handicapping). Di saat
kita melakukan sesuatu ke-
salahan atau perilaku yang
memalukan, maka kesan kita
di hadapan orang lain akan
terganggu. Untuk  mem-
perbaikinya, kita seringkali
mencari-cari alasan bahwa
kesalahan tersebut diluar ken-
dali kita, dan lain sebagainya.

b) Other enhancement, yaitu
menunjuk pada usaha yang
kita lakukan dengan cara
membuat orang lain tampak
nyaman dan positif terhadap
diri kita.

Ada beberapa ukuran untuk
menentukan  manajemen  impresi
(Cen dan Cai, 2014):

1. Penekanan pada masa depan
(jumlah kata yang merujuk
pada masa depan);

2. Panjang laporan ketua
(jumlah halaman diskusi ma-
najemen dan laporan direksi);
Ketidakpedulian;

Kata ganti orang;

Referensi keuangan;
Referensi kuantitatif; dan
Segmentasi dan kapitalisasi
pasar.

Teknik Manajemen Kesan

Teknik manajemen kesan
dapat dikelompokkan menjadi dua
(Davis dan Brennan, 2007) yaitu :

NowvkEwWw

a. Penyembunyian
(concealment)
Teknik manajemen kesan
concealment dilakukan oleh
manajer dengan cara me-
nyembunyikan atau  me-
ngaburkan (obfuscate) berita
buruk dan/atau menekankan
(emphasize) berita baik.
b. Atribusi (attribution)
Teknik manajemen kesan
melalui atribusi  dilakukan
oleh manajer dengan cara
lebih banyak mengatribusi
hasil-hasil organisasi yang
baik ke faktor internal
(entitlement) dan hasil-hasil
buruk ke faktor eksternal
(defensive).
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan ting-
katan keuntungan yang diperoleh
oleh perusahaan. Rasio profitabilitas
me-rupakan rasio yang meng-
gambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah
cabang dan sebagainya (Syafri,
2004:304). Data akuntansi, terutama
profitabilitas merupakan informasi
penting yang dapat digunakan untuk
menginterpretasikan kinerja ekonomi
sebuah perusahaan. Ukuran pro-
fitabilitas akuntansi sangat mem-
pengaruhi  reputasi  perusahaan
(Fombrun dan Shanley, 1990).
Kerugian atau penurunan laba tidak
hanya menimbulkan banyaknya
hasil-hasil negatif yang harus di-
jelaskan, tetapi juga dapat men-
dorong penggunaan semua strategi
verbal manajemen  kesan, baik
prilaku verbal defensive (penjelasan
terhadap hasil-hasil negatif) maupun



asertif (penjelasan terhadap hasil-
hasil positif) (Aerts, 2005).
Ukuran Perusahaan

Bambang (2012) menyatakan
bahwa dari sisi perusahaan, saluran
yang lebih banyak memungkinkan
informasi mengenai  perusahaan
dapat tersebar lebih luas dan lebih
cepat. Apabila informasi mengenai
perusahaan berita baik, misalnya
peningkatan laba, maka manajer
akan sangat diuntungkan oleh
banyaknya saluran informasi. Namun
demikian akan terjadi hal yang se-
baliknya apabila informasi me-
rupakan berita buruk, misalnya
kerugian atau penurunan laba.
Apabila berita buruk tersebar secara
luas dan cepat, maka pengaruhnya
terhadap reputasi manajer akan
besar. Usaha untuk mengatasi gang-
guan akan lebih sulit bagi perusahaan
besar dibanding pe-rusahaan kecil.
Karena perusahaan kecil hanya
memiliki saluran in-formasi yang
terbatas, manajer lebih mudah
melokalisir dan melakukan tindakan
seperlunya untuk mengatasi gang-
guan. Bagi perusahaan besar yang
diliput oleh berbagai media saluran
informasi  kemungkinan = manajer
dapat melokalisir dan mengatasi
gangguan menjadi lebih  sulit.
Keadaaan itu memotivasi manajer
perusahaan yang lebih besar untuk
melakukan manajemen kesan pada
intensitas yang lebih tinggi ketika
mengungkap berita buruk (kerugian
atau penurunan laba).
I11. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  tergolong
penelitian kausatif. Dalam penelitian
ini, yang menjadi objek penelitian
adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dari tahun 2014.
Jumlah populasi sebanyak 144

perusahaan. Perusahaan yang me-

menubhi kriteria dan dijadikan sampel

dalam penelitian ini berjumlah 51

perusahaan. Data yang digunakan

adalah data dokumenter, dan sumber
data adalah data sekunder. Untuk
memperoleh data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, teknik yang
digunakan adalah teknik observasi
dokumentasi dengan melihat laporan
tahunan yang dipublikasikan oleh
perusahaan sampel melalui situs

resmi Www.idX.co.id .

Variabel Penelitian dan Pe-

ngukuran

Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah manajemen

kesan. Dalam hal ini, manajemen
kesan diukur dengan :

a. Jumlah halaman laporan direksi
dan analisa & pembahasan
manajemen pada laporan tahunan
perusahaan

Dilakukan  dengan  cara
menghitung berapa jumlah ha-
laman laporan direksi dalam la-
poran tahunan dan berapa jumlah
halaman analisa & pembahasan
manajemen dalam laporan ta-
hunan yang kemudian ditotalkan.

b. Jumlah kata yang merujuk pada
masa depan dalam laporan di-
reksi dan analisa & pembahasan
manajemen pada laporan tahunan
perusahaan.

Dilakukan ~ dengan  cara
menghitung jumlah kata yang
merujuk pada masa depan yang
terdapat dalam laporan direksi
dan menghitung jumlah kata
yang merujuk pada masa depan
dalam analisa & pembahasan
manajemen  yang  kemudian
ditotalkan.



Variabel independen yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas dan ukuran perusahaan.
Rasio profitabilitas ada-lah rasio
yang menggambarkan kemampuan
perusahaan men-dapatkan laba me-
lalui semua kemampuan dan sumber
yang ada. Profitabilitas dalam hal ini
diukur dengan Return on Asset
(ROA). Ukuran perusahaan me-
rupakan gambaran seberapa besar
sebuah perusahaan. Dalam hal ini,
ukuran perusahaan diukur dengan
meng-gunakan total asset. Ukuran
perusahaan dapat dihitung dengan
melogaritma naturalkan aset.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan apa yang
ditemukan pada hasil penelitian dan
memberikan informasi sesuai dengan
yang diperoleh dilapangan.
2. Analisis Induktif
a. Analisis Linear Berganda
Analisis  regresi berganda
adalah analisis yang digunakan untuk
menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap
variabel dependen, dengan
persamaan sebagai berikut :

b. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui  apakah  distribusi
pada data sudah mengikuti atau
mendekati distribusi yang
normal.
Uji Heterokedastisitas

Uji  heteroskedastisitas ber-
tujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidak-
samaan varian dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang
lain.
Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas  ber-
tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel
bebas (independen).
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji
yang bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya korelasi antar
data yang berdasarkan urutan
(time series).
Uji Model
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk
menguji goodness-fit dari model
regresi dimana untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi va-
riabel dependen maka dapat di-
lihat dari nilai adjusted R?.

Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk
menguji apakah model yang di-
gunakan signifikan atau tidak,
sehingga dapat dipastikan apakah
model tersebut dapat digunakan
untuk  memprediksi pengaruh
variabel independen secara ber-
sama-sama terhadap variabel de-
penden.

Uji t-Test (Hipotesis)

Uji ini bertujuan untuk
menguji pengaruh secara parsial
antara variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan me-
ngasumsikan variabel lain adalah
konstan.

Uji Beda t-test

Uji beda t-test

Uji beda t-test digunakan
untuk menentukan apakah dua
sampel yang tidak berhubungan



memiliki nilai rata-rata yang
berbeda.

IV. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
1. Pengaruh  profitabilitas ter-

hadap manajemen kesan
Hipotesis pertama yang
diajukan dalam penelitian ini
adalah profitabilitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
jumlah halaman laporan direksi
dan analisa & pembahasan
manajemen pada laporan tahunan
perusahaan. Hipotesis ketiga yaitu
profitabilitas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap jumlah
kata yang merujuk pada masa
depan dalam laporan direksi dan
analisa & pembahasan manajemen
pada laporan tahunan perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis
statistik dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah halaman laporan
direksi dan analisa & pembahasan
manajemen pada laporan tahunan
perusahaan.  Selanjutnya  pro-
fitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah kata
yang merujuk pada masa depan
dalam laporan direksi dan analisa
& pembahasan manajemen pada
laporan tahunan perusahaan. Hal
ini berarti bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen kesan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan
penelitian Fombrun dan Shanley
(1990) bahwa ukuran pro-
fitabilitas akuntansi sangat mem-
pengaruhi reputasi perusahaan, se-
makin bagus profitabilitas sebuah
perusahaan maka akan semakin
baik citra/reputasi perusahaan di

mata pembaca/pengguna laporan
keuangan perusahaan. Namun,
hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan  penelitian = Bambang
(2012) dan Merkley (2014) bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap manajemen kesan.
Hipotesis pertama dan
ketiga ditolak karena adanya
motivasi lain dari perusahaan da-
lam melakukan manajemen kesan
pada laporan tahunannya. Mo-
tivasi  tersebut  adalah  ke-
cenderungan dari  perusahaan
untuk  melakukan manajemen
kesan ketika perusahaan tersebut
banyak mengalami hal yang
positif dalam perusahaannya di-
antaranya laba yang baik. Ketika
suatu perusahaan mendapatkan
laba yang baik atau tidak me-
ngalami kerugian perusahaan akan
lebih banyak melakukan ma-
najemen kesan dengan tujuan se-
makin memperkuat citranya di-
mata pembaca/pengguna laporan.
Hal ini sejalan dengan teori sinyal
yang menyatakan bahwa
manajemen perusahaan berminat
menyampaikan informasi yang
dapat meningkatkan kredibilitas
kesuksesan perusahaan. Teori
sinyal cenderung berfokus pada
kinerja positif manajer (Cen dan
Cai, 2014). Dengan demikian,
perusahaan yang berlaba akan
cenderung menyajikan informasi
yang lebih lengkap untuk mem-
peroleh reputasi yang baik.

. Pengaruh ukuran perusahaan

terhadap manajemen kesan
Hipotesis kelima dalam
penelitian ini adalah ukuran
perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap jumlah
halaman laporan direksi dan



analisa & pembahasan manajemen
pada laporan tahunan perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis statistik
dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa ukuran perusahaan ber-
pengaruh positif dan sinifikan
terhadap jumlah halaman laporan
direksi dan analisa & pembahasan
manajemen pada laporan tahunan
perusahaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Davies, Brennan, Mc-
Leay, dan Stuart (2011) bahwa
manajer perusahaan besar meng-
gunakan pernyataan ketua untuk
menggambarkan secara akurat
(yaitu konsistensi dengan pem-
bacaan secara keseluruhan laporan
tahunan).

Hipotesis ketujuh dalam
penelitian ini adalah ukuran
perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap jumlah
kata yang merujuk pada masa
depan dalam laporan direksi dan
analisa & pembahasan manajemen
pada laporan tahunan perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis statistik
dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap jumlah kata
yang merujuk pada masa depan
dalam laporan direksi dan analisa
& pembahasan manajemen pada
laporan tahunan perusahaan. Hal
ini tidak sesuai dengan penelitian
Davies, Brennan, McLeay, dan
Stuart (2011) bahwa manajer
perusahaan besar menggunakan
pernyataan ketua untuk meng-
gambarkan secara akurat (yaitu
konsistensi dengan pembacaan
secara  keseluruhan laporan
tahunan). Hal ini dikarenakan
penelitian ini hanya mencakup
perusahaan manufaktur saja, maka
boleh jadi tidak terdapat cukup
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variasi yang dapat mewakili
sampel dalam penelitian ini.

. Uji Beda Perusahaan Laba

dengan Perusahaan Rugi

Hipotesis kedua dalam pe-
nelitian ini adalah terdapat per-
bedaan jumlah halaman laporan
direksi dan analisa & pembahasan
manajemen pada laporan tahunan
perusahaan. Hipotesis keempat
dalam penelitian ini adalah ter-
dapat perbedaan jumlah kata yang
merujuk pada masa depan dalam
laporan direksi dan analisa &
pembahasan manajemen pada la-
poran tahunan perusahaan. Ber-
dasarkan hasil analisis statistik uji
beda antara perusahaaan laba
dengan perusahaan rugi dalam
penelitian ini, maka diperoleh
hasil sebagai berikut :

a. Terdapat perbedaan jumlah
halaman laporan direksi dan
analisa & pembahasan ma-
najemen antara perusahaan
laba dan perusahaan rugi
pada  laporan  tahunan
perusahaan;

b. Terdapat perbedaan jumlah
kata yang merujuk pada
masa depan dalam laporan
direksi dan analisa & pem-
bahasan manajemen antara
perusahaan laba dan pe-
rusahaan rugi pada laporan
tahunan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Cen dan Cai
(2014) bahwa surat ketua (laporan
manajemen) dari perusahaaan
yang untung dan rugi me-
nunjukkan presentasi yang ber-
beda secara signifikan.



4. Uji Beda Ukuran Perusahaaan

dengan Menggunakan Mean
dan Median

Hipotesis ke enam dalam
penelitian ini adalah terdapat
perbedaan jumlah halaman antar
perusahaan  berdasarkan nilai
rata-rata (mean) dan nilai tengah
(median) dari In total aset
perusahaan. Berdasarkan hasil
analisis statistik uji beda ukuran
perusahaan dengan menggunakan
mean, maka diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan jumlah
halaman laporan direksi dan
analisa & pembahasan ma-
najemen antar perusahaan ber-
dasarkan nilai rata-rata (mean)
dari In total aset perusahaan.
Selanjutnya, berdasarkan hasil
analisis statistik uji beda ukuran
perusahaan dengan menggunakan
median, maka diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan jumlah
halaman laporan direksi dan ana-
lisa & pembahasan manajemen
antar perusahaan berdasarkan
nilai tengah (median) dari In total
aset perusahaan.

Hipotesis ke delapan
dalam penelitian ini adalah
terdapat perbedaan jumlah kata
yang merujuk pada masa depan
dalam laporan direksi dan analisa
& pembahasan manajemen antar
perusahaan  berdasarkan nilai
rata-rata (mean) dan nilai tengah
(median) dari In total aset
perusahaan. Berdasarkan hasil
analisis statistik uji beda ukuran
perusahaan dengan menggunakan
mean, maka diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan jumlah
kata yang merujuk pada masa
depan dalam laporan direksi dan
analisa & pembahasan ma-
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najemen antar  perusahaan
berdasarkan nilai rata-rata (mean)
dari In total aset perusahaan.
Selanjutnya, berdasarkan hasil
analisis statistik uji beda ukuran
perusahaan dengan menggunakan
median, maka diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan jumlah
kata yang merujuk pada masa
depan dalam laporan direksi dan
analisa & pembahasan ma-
najemen antar perusahaan ber-
dasarkan nilai tengah (median)
dari In total aset perusahaan.

V.PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

mengenai pengaruh profitabilitas dan
ukuran perusahaan terhadap ma-
najemen kesan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2014 dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1.

Profitabilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap jumlah
halaman laporan direksi dan
analisa & pembahasan manajemen

pada laporan tahunan perusahaan;

Terdapat perbedaan jumlah ha-
laman laporan direksi dan analisa
& pembahasan manajemen antara

perusahaan laba dan perusahaan

rugi;

. Profitabilitas berpengaruh positif

dan signifikan terhadap jumlah
kata yang merujuk pada masa
depan dalam laporan direksi dan
analisa & pembahasan manajemen

pada laporan tahunan perusahaan;

Terdapat perbedaan jumlah kata
yang merujuk pada masa depan
dalam laporan direksi dan analisa
& pembahasan manajemen antara

perusahaan laba dan perusahaan

rugi;



5. Ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
jumlah halaman laporan direksi
dan analisa & pembahasan
manajemen pada laporan tahunan
perusahaan;

6. Terdapat  perbedaan  jumlah
halaman laporan direksi dan
analisa & pembahasan manajemen
antar perusahaan berdasarkan nilai
rata-rata (mean) dan nilai tengah
(median) dari In total asset
perusahaan;

7. Ukuran perusahaan tidak ber-
pengaruh terhadap jumlah kata
yang merujuk pada masa depan
dalam laporan direksi dan analisa
& pembahasan manajemen pada
laporan tahunan perusahaan;

8. Terdapat perbedaan jumlah kata
yang merujuk pada masa depan
dalam laporan direksi dan analisa
& pembahasan manajemen antar
perusahaan berdasarkan nilai rata-
rata (mean) dan nilai tengah
(median) dari In total aset
perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dikemukakan, maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Untuk  peneliti selanjutnya,
sebaiknya mengambil sampel dari
keseluruhan perusahaan terbuka di
Indonesia. Hal ini dikarenakan
hasil penelitian dapat digunakan
secara umum dan akurat;

2. Untuk  penelitian  selanjutnya
dapat mengembangkan penelitian
ini dengan mengganti atau me-
nambahkan variabel-variabel in-

dependen lain terkait dengan
manajemen kesan pada pe-
rusahaan, seperti tata kelola
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perusahaan, pengiklanan, dan
manajemen laba.
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LAMPIRAN
Statistik deskriptif Model 1

X2
Y X1 (Ukuran
(Manajemen Kesan) (Profitabilitas) Perusahaan)
Mean 12.19608 0.030329 28.17008
Median 11.00000 0.014000 27.88300
Maximum 27.00000 0.284500 34.38700
Minimum 2.000000 -0.106500 25.66400
Std. Dev. 5.495524 0.068450 1.725934
Statitik Deskripstif Model 2
X2
Y X1 (Ukuran
(Manajemen Kesan) (Profitabilitas) Perusahaan)
Mean 221.9608 0.030329 28.17008
Median 196.0000 0.014000 27.88300
Maximum 583.0000 0.284500 34.38700
Minimum 30.00000 -0.106500 25.66400
Std. Dev. 141.0902 0.068450 1.725934

Model 1 (Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan ter-
hadap Jumlah Halaman La-poran Direksi dan Analisa &
Pembahasan Manajemen)

Regresi dan Autokorelasi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -29.82647 10.58140 -2.818764 0.0070

X1 (Profitabilitas) 26.23952 9.464880 2.772304 0.0079

X2 (Ukuran Perusahaan) 1.463493 0.375373 3.898768 0.0003

R-squared 0.335009 Mean dependent var 12.19608

Adjusted R-squared 0.307301 S.D. dependent var 5.495524

S.E. of regression 4573844 Akaike info criterion 5.935607

Sum squared resid 1004.162 Schwarz criterion 6.049244

Log likelihood -148.3580 Hannan-Quinn criter. 5.979031

F-statistic 12.09072 Durbin-Watson stat 1.944315
Prob(F-statistic) 0.000056

Multikolinearitas

X1 X2
X1(Profitabilitas) 1.000000 0.056369
X2 (Ukuran Perusahaan) 0.056369 1.000000
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Normalitas

Series: Residuals

7 — Sample 151
Observations 51
64
Mean -5.64e-15
5 Median 0.966376
Maximum 7.171509
4 Minimum -11.24983
Std. Dev. 4.481434
3 Skewness -0.429906
Kurtosis 2.506675
2 |
Jarque-Bera  2.088123
14 ﬂ Probability 0.352022
0 T T T T T
12 10 -8 6 4 2 0 4 6 8
Heterokedastisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -64.04955 46.01801 -1.391837 0.1704
X1 (Profitabilitas) 5.381685 39.57252 0.135996 0.8924
X2 (Ukuran perusahaan) 2.966828 1.641922 1.806924 0.0770

Model 2 (Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan ter-
hadap Jumlah Kata yang Merujuk pada Masa Depan
dalam Laporan Direksi dan Analisa & Pembahasan

Manajemen)
Regresi dan Autokorelasi

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 05/09/16 Time: 07:43
Sample (adjusted): 1 51

Included observations: 51 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -188.3181 304.4444 -0.618563 0.5391

X1 (Profitabilitas) 742.1801 272.3203 2.725394 0.0089

X2 (Ukuran Perusahaan) 13.76528 10.80011 1.274550 0.2086

R-squared 0.164839 Mean dependent var 221.9608

Adjusted R-squared 0.130041 S.D. dependent var 141.0902

S.E. of regression 131.5971 Akaike info criterion 12.65439

Sum squared resid 831253.7 Schwarz criterion 12.76803

Log likelihood -319.6869 Hannan-Quinn criter. 12.69781

F-statistic 4.736985 Durbin-Watson stat 2.036902
Prob(F-statistic) 0.013258
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Multikolinearitas

X1 X2
X1 (Profitabilitas) 1.000000 0.056369
X2 (Ukuran Perusahaan) 0.056369 1.000000
Normalitas
9
Series: Residuals
8 — Sample 1 51
7 Observations 51
6 | Mean -7.91e-14
Median -39.06296
5 S — Maximum 273.6957
Minimum -193.4638
44 Std. Dev. 128.9383
Skewness 0.565018
31 Kurtosis 2.043999
21 Jarque-Bera  4.655703
1| ’/ Probability 0.097505
04 T T T T T T
200 -150 -100  -50 0 50 100 150 200 250
Heterokedastisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3842.632 26620.90 -0.144346 0.8858
X1 (Profitabilitas) 49651.24 36769.54 1.350336 0.1832

X2 (Ukuran perusahaan) 661.5471 921.0264

0.718272 0.4761

Uji Beda Jumlah Halaman Laporan Direksi dan Analisa &
Pembahasan Manajemen Perusahaan Laba dan Perusahaan Rugi

Test for Equality of Medians Between Series
Date: 05/09/16 Time: 08:03

Sample: 1 51

Included observations: 51

Method df Value Probability
Wilcoxon/Mann-Whitney 8.613514 0.0000
Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-ad;j.) 8.863630 0.0000
Med. Chi-square 1 94.30189 0.0000
Adj. Med. Chi-square 1 90.49211 0.0000
Kruskal-Wallis 1 74.25029 0.0000
Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 78.62499 0.0000
van der Waerden 1 72.04410 0.0000
Category Statistics
> Overall
Variable Count Median Median  Mean Rank Mean Score
Y 51 11.00000 49 76.74510 0.769314
X1 51 1.000000 0 26.25490 -0.690208
All 102 2.000000 49 51.50000 0.039553
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Uji Beda Jumlah Kata yang Merujuk pada Masa Depan dalam
Laporan Direksi dan Analisa & Pembahasan Manajemen Pe-

rusahaan Laba dan Perusahaan Rugi

Test for Equality of Medians Between Series
Date: 05/09/16 Time: 08:06

Sample: 1 51

Included observations: 51

Method df Value Probability
Wilcoxon/Mann-Whitney 8.700520 0.0000
Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-ad;].) 8.944195 0.0000
Med. Chi-square 1 102.0000 0.0000
Adj. Med. Chi-square 1 98.03922 0.0000
Kruskal-Wallis 1 75.75728 0.0000
Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 80.06018 0.0000
van der Waerden 1 73.06722 0.0000
Category Statistics
> Overall
Variable Count Median Median Mean Rank Mean Score
Y 51 196.0000 51 77.00000 0.776749
X1 51 1.000000 0 26.00000 -0.696478
All 102 16.00000 51 51.50000 0.040135

Uji Beda Jumlah Halaman Laporan Direksi dan Analisa & Pem-
bahasan Manajemen Antar Perusahaan Berdasarkan Nilai Mean

dari In Total Aset Perusahaan
Test for Equality of Medians Between Series
Date: 05/09/16 Time: 08:09

Sample: 1 51

Included observations: 51

Method df Value Probability
Wilcoxon/Mann-Whitney 8.493046 0.0000
Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-ad].) 8.677920 0.0000
Med. Chi-square 1 94.30189 0.0000
Adj. Med. Chi-square 1 90.49211 0.0000
Kruskal-Wallis 1 72.18868 0.0000
Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 75.36565 0.0000
van der Waerden 1 67.55154 0.0000
Category Statistics
> QOverall
Variable Count Median Median Mean Rank Mean Score
Y 51 11.00000 49 76.39216 0.760440
X2 51 2.000000 0 26.60784 -0.717410
All 102 2.000000 49 51.50000 0.021515
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Uji Beda Jumlah Halaman Laporan Direksi dan Analisa & Pem-
bahasan Manajemen Antar Perusahaan Berdasarkan Nilai Median

dari In Total Aset Perusahaan
Test for Equality of Medians Between Series
Date: 05/09/16 Time: 08:11

Sample: 1 51

Included observations: 51

Method df Value Probability
Wilcoxon/Mann-Whitney 8.533202 0.0000
Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-ad;].) 8.690447 0.0000
Med. Chi-square 1 94.30189 0.0000
Adj. Med. Chi-square 1 90.49211 0.0000
Kruskal-Wallis 1 72.87266 0.0000
Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 75.58312 0.0000
van der Waerden 1 68.67295 0.0000
Category Statistics
> Overall
Variable Count Median Median  Mean Rank Mean Score
Y 51 11.00000 49 76.50980 0.763456
X2 51 1.000000 0 26.49020 -0.710703
All 102 2.000000 49 51.50000 0.026376

Uji Beda Jumlah Kata yang Merujuk Pada Masa Depan dalam La-
poran Direksi dan Analisa & Pembahasan Manajemen Antar Pe-

rusahaan Berdasarkan Nilai Mean dari In Total Aset Perusahaan
Test for Equality of Medians Between Series
Date: 05/26/16 Time: 20:33

Sample: 1 51

Included observations: 51

Method df Value Probability
Wilcoxon/Mann-Whitney 8.656858 0.0000
Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-ad;j.) 8.814910 0.0000
Med. Chi-square 1 97.07805 0.0000
Adj. Med. Chi-square 1 93.19571 0.0000
Kruskal-Wallis 1 75.00000 0.0000
Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 77.76362 0.0000
van der Waerden 1 69.14163 0.0000
Category Statistics
> Overall
Variable Count Median Median  Mean Rank Mean Score
Y 51 196.0000 50 76.00000 0.768896
X2 50 2.000000 0 25.50000 -0.741694
All 101 30.00000 50 51.00000 0.021079
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Uji Beda Jumlah Kata yang Merujuk Pada Masa Depan dalam La-
poran Direksi dan Analisa & Pembahasan Manajemen Antar Pe-
rusahaan Berdasarkan Nilai Median dari In Total Aset Perusahaan

Test for Equality of Medians Between Series
Date: 05/26/16 Time: 20:38

Sample: 1 51

Included observations: 51

Method df Value Probability
Wilcoxon/Mann-Whitney 8.700520 0.0000
Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-ad;].) 8.839747 0.0000
Med. Chi-square 1 102.0000 0.0000
Adj. Med. Chi-square 1 98.03922 0.0000
Kruskal-Wallis 1 75.75728 0.0000
Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 78.20125 0.0000
van der Waerden 1 70.64796 0.0000
Category Statistics
> Overall
Variable Count Median Median  Mean Rank Mean Score
Y 51 196.0000 51 77.00000 0.776749
X2 51 1.000000 0 26.00000 -0.723169
All 102 16.00000 51 51.50000 0.026790
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